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TA 160
RESORT BINTANG 5 DENGAN PENDEKATAN HOLISTIK DAN ARSITEKTUR

HIJAU DI PESISIR PANTAI GUNUNG KIDUL, YOGYAKARTA

LATAR BELAKANG

Kesehatan mental menjadi isu krusial bagi profesional muda (Gen Z dan Milenial) yang menghadapi tekanan kerja, tuntutan finansial, dan
ketidakpastian ekonomi. Survei Gallup (2023) menunjukkan 46% dari mereka merasa cemas di tempat kerja, sementara survei Deloitte (2022)
mengungkap 25% berhenti bekerja karena stres. Faktor utama penyebab kecemasan mencakup biaya hidup, perubahan iklim, pengangguran,
dan kesehatan mental. Sayangnya, stigma sosial membuat banyak dari mereka enggan mencari bantuan, sehingga memperburuk kondisi.
Untuk menjawab kebutuhan ini, Holistik Resort hadir sebagai tempat pemulihan dengan pendekatan holistik dan arsitektur hijau.

KONSEP

Pada isu kesehatan mental, resort dapat menjadi wadah para penderita sebagai sarana pariwisata pemulihan kesehatan mental. Dalam konteks
resort, pendekatan holistik berperan sebagai pengelolaan stress dengan aktivitas perawatan diri seperti meditasi, yoga, spa dan terapi alam.
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan arsitektur hijau agar dapat menciptakan harmonisasi bangunan dengan alam yang terbukti dapat
memperbaiki kesehatan mental serta mengurangi stress(Kaplan & Kaplan, 1989; Ulrich, 1991)..

Mengapa : Resort?

Stigma buruk
masyarakat tentang
masalah kecemasan

F dan stress, membuat
v para penderita enggan
Arsitektur hijau berfokus pada menyikapinya. Resort
keberlanjutan dan harmonisasi sebagai media
bangunan dengan alam. Dalam pemulihan kesehatan
konteks pemulihan kecemasan mental memiliki agar
dan stress, keberadaan arsitektur penderita tidak malu dan
hijau memungkinkan penghuni menggunakannya
untuk merasa lebih dekat sebagai sarana
dengan alam, yang telah terbukti pariwisata pemulihan

secara ilmiah dapat mengurangi kecemasan dan stress.
stres dan kecemasan.

Dengan Pendekatan Holistik,
dapat mewujudkan resort
dengan aktivitas perawatan
diri seperti meditasi, yoga,
spa, dan terapi alam. Pusat
pemulihan yang mencakup
kegiatan mindfulness,
pengelolaan stres, serta
ruang-ruang terbuka yang
tenang

LOKASI TAPAK

Lokasi tapak berada di kawasan Pantai Gesing yang berada
di Kelurahan Girikarto, Kecamatan Panggang, Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta.

Luas Tapak 23.342,9m?
Kontur : Berkontur
Pencapaian : JI. Kelurahan Girikarto
KLB : 3
Jumlah lantai maksimal : 4 lantai
GSB : 2,5 meter dari tepi jalan
GSP : 100 meter dari garis pantai
KDB : 50%
KDH : 50%
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ANALISIS TAPAK

Noise

Disematkan penghadang suara
yaitu dinding pembatas pada sisi
barat dan timur tapak.

Pranata View

Gubahan sesuai dengan pranata
pembangunan RTRW setempat.

View terbaik berada di selatan
tapak sehingga difokuskan untuk
bukaan mengarah ke selatan
tapak.

GUBAHAN MASSA

ORGANISASI RUANG

KETERANGAN :
. LANTAI DASAR
LANTAIL
. LANTAI2
. LANTAI3
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Wind

Bangunan dibuat melengkung agar angin
dapat terdistribusi secara maksimal sehingga
menambah aerodinamika bangunan.

v

Sun Path

Bukaan pada bagian timur dan barat tapak
diminimalkan agar panas matahari tidak
masuk secara berlebihan.

Accessibility

Bangunan memiliki Entrance dan jalur
keluar dari arah utara.




